
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Pendidikan menurut kamus besar Bahasa Indonesia beasal dari kata 

“didik” yang ditambahi dengan imbuhan “pe” dan “an” adalah proses 

pengubahan sikap dan prilaku seseorang atau suatu kelompok dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Bisa 

disebut dengan proses, cara, perbuatan pendidik dalam mendidik peserta 

didik. 

Para ahli memiliki banyak pendapat, salah satunya adalah Ki Hajar 

Dewantara yang biasa disebut dengan bapak Pendidikan Nasional 

Indonesia. Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan adalah 

seluruh upaya atau usaha yang dikerahkan secara terpadu untuk tujuan 

memerdekakan atau membebaskan aspek lahir dan batin manusia.1 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1 menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

                                                             
1 Haryati, Pemikiran Pendidikan Ki Hajar Dewantara: Studi Tentang System Among Dalam 

Proses Pendidikan (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hal: 30. 
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Dalam bukunya Abuddin Nata terdapat rumusan Konferensi 

Pendidikan Islam sedunia yang ke-2 pada tahun 1980 di Islamabad. Isi dari 

konferensi tersebut adalah Pendidikan memiliki tujuan tersendiri dalam 

menumbuhkan keseimbangan personalitas manusia secara menyeluruh 

dengan cara melatih jiwa, akal, perasaan maupun fisik manusia. Dengan 

demikian maka Pendidikan memiliki arah untuk aspek spiritual, intelektual, 

fisik, daya imajinasi, bahasa baik individu ataupun kelompok.2 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

tidak lepas dari seorang pendidik dan peserta didik, yang keduanya sama-

sama memiliki peran penting pada tugasnya sendiri. Selain itu, Pendidikan 

dapat membangun dan menumbuh kembangkan aspek-aspek lahir dan batin 

seseorang sehingga dapat memerdekakan manusia. Pendidik memiliki tugas 

atau tujuan yang harus dilaksanakan dalam sistem Pendidikan Nasional 

serta mewujudkan tujuan dari Pendidikan Nasional. Sedangkan peserta 

didik memiliki tugas dan tujuan untuk mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur.3 

Oleh karena itu, guru memiliki tugas dan tanggungjawab penting 

dalam proses mensukseskan tugas dan tujuan peserta didik. Peranan 

pendidik tersebut membuat pendidik mampu menguasai kompetensi-

kompetensi kependidikan yaitu: kompetensi keprofesionalan, kompetensi 

sosial, kompetensi kepribadian, serta kompetensi pedagogik yang artinya 

                                                             
2 Abuddin Nata, ilmu Pendidikan islam (cet.II; Jakarta: Kencana, 2012) hal: 25. 
3 Undang-Undang No.20 Tahun 2003. 
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seorang pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik atau kemampuan 

mengolah pembelajaran peserta didik agar peserta didik paham dengan 

pelajaran yang diajarkan oleh pendidik atau guru.4 

Guru harus memiliki bakat yang menarik dalam memberikan 

pemahaman terhadap pelajaran yang disampaikan kepada peserta didiknya, 

sehingga peserta didik mudah mencerna dan memahami pelajaran tersebut. 

kompetensi-kompetensi guru ini sangat mempengaruhi proses 

perkembangan kreativitasnya dari peserta didik itu sendiri. Maka dari itu, 

tidak sedikit orang tua memilih sekolah yang peserta didiknya banyak dan 

tenaga pendidiknya pun berkompeten. Karena, pendidik yang berkompeten 

akan menjadi tolak ukur tersendiri bagi orang tua peserta didik. Hal tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan dan kemampuan anaknya.  

Tidak jarang pula orang tua menyekolahkan dan membayar mahal 

untuk pendidikan anaknya dari anaknya berusia dini, karena orang tuanya 

sangat  peduli dengan pendidikan anak terutama dalam pendidikan agama. 

Banyak orang tua yang berlomba-lomba mencarikan dan memasukkan 

anaknya ke sekolah yang memiliki program khusus terkait agama. 

Anak yang berusia 0-5 tahun pada usia ini bisa dibilang dengan anak 

emas atau golden age, yang memiliki arti bahwa anak usia ini  memiliki 

kemampuan otak yang cepat menyerap melalui panca indranya. Maka dari 

itu, sedikit orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya pada usia 5-6 

                                                             
4 Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu: Model-Model Pembelajaran 

(Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Cet: II: Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal:22. 
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tahun. Karena mereka yakin bahwa anak pada usia tersebut dapat 

menanamkan berbagai pengetahuan dan keterampilannya di sekolah. 

Pendidikan di Indonesia sendiri memiliki banyak lembaga sekolah 

khusus anak usia dini yang biasa disebut TK (Taman Kanak-Kanak). 

Program-program unggulan yang ditawarkan setiap lembaga pendidikan TK 

pun sangat menarik perhatian orang tua dalam memilih sekolah terbaik 

untuk anaknya. Salah satu yang membuat orang tua tertarik pada lembaga 

sekolah yang dipilihnya itu adalah program hafalan, karena anak diumur 

tersebut dapat menghasilkan memori ingatan atau hafalan yang kuat. 

Karena Pendidikan yang dicari oleh orang tua atau warga Indonesia 

adalah Pendidikan islam. Hal tersebut disebabkan oleh mayoritas warga 

Indonesia beragama islam. Menurut Athiyah Al-Abrasyi dalam buku karya 

Afiful Ikhwan, memberikan pengertian bahwa “Pendidikan islam adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 

(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 

pekerjaannya, manis tutur katanya baik lisan maupun tulisan”.5 

Guru yang berkompeten dalam mendidik anak juga tidak akan tinggal 

diam saat  mengetahui anak usia dini yang berumur 5-6 tahun memiliki 

hafalan yang kuat. Hingga akhirnya guru membuat cara dan metode untuk 

memudahkan anak usia dini dalam proses menghafalnya yang biasa disebut 

dengan metode hafalan. Guru sangat memperhatikan bagaimana cara 

                                                             
5 Afiful Ikhwan, Filsafat Pendidikan Islam, (Ponorogo: Diandra Creative, 2018), hal: 26. 
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pendidik dapat memahamkan dan membuat peserta didik hafal dengan yang 

disampaikan oleh pendidik serta tujuan utamannya adalah hafal dengan 

pembelajaran tentang Pendidikan Agama Islam. 

 Golden age memiliki kemampuan otak yang cepat menyerap melalui 

panca indranya. Maka dari itu, guru biasa menggunakan metode hafalan 

yang mudah diserap oleh otak anak tidak hanya melalui gerakan mulut yang 

biasa dilakukan. Begitu juga yang diterapkan guru di TK Aisyiyah 

Banyudono Ponorogo untuk memudahkan peserta didiknya dalam 

menghafal.  

TK Aisyiyah Banyudono Ponorogo juga menerapkan sistem hafalan 

kepada peserta didik sebelum memulai pembelajaran. Hal tersebut sudah 

menjadi tradisi TK Aisyiyah Banyudono sebelum memulai pembelajaran 

dalam kelas guna meningkatkan pemahaman aqidah, pemahamannya 

tentang agama. Pada Lembaga tersebut selain menerapkan hafalan surah-

surah pendek yang ada di Al-Qur’an, TK Aisyiyah Banyudono juga 

menerapkan hafalan Hadis nabi. Hal ini membuat peneliti tertarik pada 

model pembelajaran yang digunakan dalam hafalan terutama dengan 

hafalan hadis. 

Seorang pendidik harus paham terkait hakikat metode pembelajaran 

dan relevansinya dengan tujuan untuk pendidikan islam, hingga 

terbentuknya pribadi yang beriman dan senantiasa bersedia mengabdikan 

dirinya kepada Allah SWT. Model dalam pembelajaran bisa disebut dengan 

sebuah proses belajar mengajar yang suatu usaha untuk meningkatkan 
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semangat belajar peserta didik. Dalam proses hafalan peserta didik sangat 

membutuhkan suatu metode atau model pembelajaran yang menarik untuk 

meningkatkan ketertarikan anak usia dini pada imajinasinya. Hal-hal yang 

belum pernah dilakukan anak atau sesuatu yang belum pernah diketahui 

sebelumnya akan bersifat menyenangkan bagi peserta didik.  

Berdasarkan penelitian awal dari peneliti di TK Aisyiyah Banyudono 

Ponorogo yang memiliki peserta didik aktif dan bersemangat dalam 

menghafal hadis. Namun, peserta didik di TK sini terkadang merasa bosan 

saat menghafal hadis dikarenakan model pembelajaran yang disampaikan 

guru kepada peserta didik terlihat monoton. Dengan hal tersebut maka 

diperlukan beragam upaya untuk mengatasi terjadinya masalah tersebut 

dalam pembelajaran hadis pada peserta didik. Maka dari itu, peneliti akan 

mencoba menggunakan model pembelajaran gerakan tangan dalam proses 

hafalan hadis peserta didiknya. Pada kondisi tersebut perlu adanya perhatian 

khusus dalam menjaga kelancaran hafalan peserta didik. Model 

pembelajaran gerak tangan yang dipilih oleh penulis merupakan model 

pembelajaran yang mengkombinasikan beberapa aspek kecerdasan yaitu 

dengan mengartikan hadis melalui gerakan tangan, mulut untuk menghafal 

hadisnya.6  

Peserta didik akan antusias ketika peserta didik menghafal hadisnya 

menggunakan cara menggerakkan tangan sebagai isyarat mengartikan apa 

                                                             
6 Aminatus Solikhah, “Implementasi Metode Kaisa Dalam Menghafal JUZ’AMMA Untuk 

Anaka Usia Dini Di TK Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden”, (Purwokerto: 2019) 

hal: 23. 
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yang diucapkan ataupun yang dihafalkan. Model pembelajaran 

menggunakan gerakan tangan juga bisa dibilang dengan model 

pembelajaran  yang unik dan efektif serta efisien, karena dapat memudahkan 

peserta didik dalam kecepatan menghafal hadis. Selain itu, peserta didik 

tidak akan bosan saat melakukan kegiatan menghafal serta peserta didik 

mampu mengingat kembali apa yang sudah dihafal sebelumnya dengan 

gerakan tersebut. 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian terkait “Pengaruh Pembelajaran Gerakan Tangan Terhadap 

Kualitas Hafalan Hadis Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Banyudono 

Ponorogo”. 

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian kali ini akan difokuskan pada pengaruh model 

pembelajaran menggunakan gerakan tangan terhadap kualitas hafalan hadis 

pada anak usia dini di TK Aisyiyah Banyudono Ponorogo. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pembelajaran gerakan tangan pada anak usia dini di TK 

Aisyiyah Banyudono Ponorogo? 

2. Bagaimana kualitas hafalan hadis anak usia dini di TK Aisyiyah 

Banyudonono Ponorogo? 

3. Adakah pengaruh pembelajaran gerakan tangan terhadap kualitas hafalan 

Hadis pada anak usia dini di TK Aisyiyah Banyudono Ponorogo? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui bagaimana pembelajaran gerakan taman pada anak usia dini 

di TK Aisyiyah Banyudono Ponorogo. 

2. Mengetahui kualitas hafalan hadis anak usia dini di TK Aisyiyah 

Banyudono ponorogo. 

3. Mengetahui pengaruh pembelajaran gerakan tangan terhadap kualitas 

hafalan hadis pada anak usia dini di TK Aisyiyah Banyudono. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian tersebut adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah literatur 

terhadap dunia pendidikan yang dapat mengembangkan potensi anak, 

khususnya dibidang pendidikan agama islam. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis biasa ditujukan berbagai pihak: 

a. Bagi peserta didik 

Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan 

peserta didik dalam menghafal hadis dengan menggunakan model 

pembelajaran gerakan tangan. 
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b. Bagi guru 

Diharapkan untuk guru menjadi mengenal model 

pembelajaran gerakan tangan untuk menghafal hadis dan dapat 

menggunakannya pada proses pembelajaran. 

c. Bagi masyarakat 

Model pembelajaran gerak tangan adalah model 

pembelajaran yang mudah dipraktekkan di setiap kalangan 

masyarakat. Selain itu, pembelajaran gerakan tangan juga memiliki 

unsur menyenangkan dan mudah dipahami. 

d. Bagi penulis 

Penelitian ini memberi pengalaman baru bagi penulis dan 

pihak lainnya terkait model hafalan yang lebih mudah dengan 

menggunakan gerakan tangan. 

F. Definisi Penelitian 

Definisi penelitian ini disusun untuk menghindari timbulnya kekeliruan 

dalam penelitian. Terdapat dua definisi penelitian yaitu definisi konseptual 

atau istilah dan definisi operasional. 

1. Definisi Konseptual  

a. Pembelajaran Gerakan Tangan 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran yaitu bantuan yang diberikan pendidik 

kepada peserta didik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
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pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaannya. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang komplek. 

Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan 

pesan tetapi juga merupakan aktifitas profesional yang menuntut 

guru dapat menggunakan keterampilan dasar mengajar secara 

terpadu serta menciptakan situasi yang efisien.7  

Gerak adalah sebuah kata yang menunjukkan sebuah 

perpindahan dari satu tempat ketempat yang lain, sedangkan 

gerakan adalah perbuatan atau keadaan yang bergerak.8 

Pembelajaran menggunakan gerakan tangan ini lebih 

menyenangkan untuk digunakan kepada anak usia dini. Gerakan-

gerakan tangan yang diciptakan oleh guru adalah gerakan yang 

disesuaikan dengan artinya, terlihat santai dan bermain saat belajar 

namun juga tetap aktif dalam menghafalnya. 

b. Kualitas Hafalan Hadis 

Kualitas menghafal merupakan tolak ukur baik buruknya 

peserta didik dalam menghafal dengan menggunakan model 

pembelajaran yang diterapkan. Dengan mengetahui tolak ukur 

hafalan peserta didik, guru dapat melihat atau mengetahui apakah 

model pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik cocok 

                                                             
7 Aprida Pane, M Darwis, Belajar dan Pembelajaran, Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu 

Keislaman, Volume 03, Nomor 02, 30 Desember (Medan: IAIN Padangsidempuan, 2017) hal. 337. 
8 Handayani, Hulaifah, Metode Gerakan Dalam Menghafal Hadis, (Jakarta: Madrasah An-

Nahl, 2015) hal. 1. 
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dengannya. Mengetahui kualitas hafalan peserta didik sangatlah 

penting guna untuk melihat seberapa guru tersebut berkompeten 

dalam mentransfer ilmunya kepada peserta didik. 

Menghafal hadis merupakan nilai plus dalam islam, tidak 

hanya Al-Qur’an saja yang dihafalkan. Menghafal hadis juga 

mendapatkan pahala tersendiri. 

2. Definisi Operasional  

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas yang 

biasa disebut dengan variabel independent dengan notasi X, dan 

variabel dependent atau bisa juga disebut variabel terikat dengan notasi 

Y. Dimaksud variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah 

pembelajaran gerakan tangan, sedangkan variabel terikat (Y) yang ada 

pada penelitian ini adalah kualitas hafalan hadis.  

Demi mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah dan obyek 

penulisan ini, maka perlu adanya uraian tentang pengertian variabel 

bebas dan variabel terikat agar tujuan yang diingankan dapat tercapai. 

a. Pembelajaran Gerakan Tangan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang system Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan 

sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan.9 

                                                             
9 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, hal 06. 
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Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses 

interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu: 

peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung 

dalam suatu lingkungan belajar. Maka proses pembelajaran 

adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen 

yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai 

suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan  

tujuan yang telah ditetapkan. 

1) Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang 

dipelajari, baik dari segi tulisan, tanda bacanya dan 

syakalnya. 

2) Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-

ulang apa yang diucapkan oleh pengajar. 

3) Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna 

menunjukkan perolehan hasil belajar tentang apa yang telah 

dipelajari. 

4) Retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa 

yang telah dipelajari yang bersifat permanen.10 

b. Kualitas Hafalan Hadis (Y) 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya yang mengatakan 

bahwa kualitas hafalan hadis merupakan tolak ukur dari hafalan 

                                                             
10 Fatikhatul Malikhah, “Penerapan Metode Gerakan Untuk Menghafal Hadis Pada Anak 

Kelompok B Di RA Tiara Chandra Krapyak Bantul Yogyakarta” (Yogyakarta: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2018) hal. 40. 
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hadis. Adapun ukuran atau standar kualitas hafalan hadis yang 

menjadi tolak ukur dari penelitian ini adalah: 

1) Pelafadzan atau bacaan dari peserta didik yang sesuai 

dengan hadis 

2) Hafalan peserta didik dapat menyesuaikan dengan yang 

ditargetkan guru, atau ditetapkan guru. 

3) Tepat dalam pemaknaan hadis. 

 


